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Abstract: Sharia banking performance needs to be measured with an approach that is by sharia objectives 
in addition to using conventional approaches. An  kalternative kto kthis kapproach kis kto kuse kthe Islamicity 
Performance Index. This study was conducted to  pobtain pempirical pevidence pabout pthe peffect pof pIslamicity 

pPerformance pIndex pcomponents pon pthe pprofitability pof pIslamic pcommercial pbanks pin pIndonesia pwhich pis pproxied 

pby pReturn pon pAssets p(ROA). This research was conducted using seven samples of Islamic banks in 
Indonesia using the 2014-2018 quarterly financial reports. The sample selection method uses purposive 
sampling. The kdata kused kin kthis kstudy kare ksecondary kdata kobtained kfrom keach kIslamic kbank's kwebsite. The 
method used in this research is panel data regression using the eviews 10 application program. The results of 
this research indicate that simultaneously the selected component of the Islamicity Performance Index has a 
significant effect on the profitability of Islamic Commercial Banks in Indonesia. Partially, the profit sharing 
ratio and zakat performing ratio have no significant effect on the profitability of Islamic Commercial Banks 
in Indonesia. Meanwhile, the bequitable bdistribution bratio bhas ba bsignificant bpositive beffect bon bthe bprofitability bof 

bIslamic bCommercial bBanks bin bIndonesia. 

Keywords: Islamicity Performance Index, Islamic Bank Profitability 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu dampak dari kebijakan penerapan dual-banking system di Indonesia adalah hadirnya 
alternatif ppemberian pjasa pkeuangan pyang psemakin plengkap pkepada pmasyarakat. Ada pdua pjenis psistem 

pperbankan, pyaitu pperbankan pkonvensional pdan pperbankan psyariah. Berdasarkan peraturan yang 
berlaku tentang perbankan syariah yang ditetapkan dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2008 
Pasal (1) dikatakan bahwa Bank bSyariah badalah bbank byang bmenjalankan bkegiatan busahanya 

bberdasarkan bprinsip bsyariah bdan bmenurut bjenisnya bterdiri batas bBank bUmum bSyariah bdan bBank 

bPerkreditan bRakyat bSyariah.  

Pada Penjelasan atas UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, hanya terdapat satu 
Bank Umum Syariah dan tujuh puluh delapan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 
Indonesia dalam periode 1992 sampai 1998. Hingga saat ini, lembaga pbank psyariah pdi pIndonesia 

pmengalami pperkembangan pdan ppertumbuhan pyang pcukup psignifikan. pHal pini pdapat pdibuktikan 

pdengan pgambar p1 pyang pmenunjukkan pperbankan psyariah pdi pIndonesia pperiode p2009-2018. 
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Gambar 1. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2009-2018 

 

Berdasarkan bdata btersebut bdapat bdiketahui bbahwa bjumlah bBank bUmum bSyariah, bUnit bUsaha 

bSyariah bdan bBank bPembiayaan bUmum bSyariah bIndonesia bmengalami bpeningkatan bdari btahun bke 
tahun, yang menunjukkan bahwa bank syariah berperan aktif dalam memajukan perekonomian 
negara. Namun dalam praktiknya, dimulai dari awal tahun 2015 beberapa bank syariah mengalami 
penurunan pertumbuhan. Menurut Deputi Komisioner Pengawas Industri Keuangan Non Bank 
OJK Mulya E. Siregar, dalam periode plima ptahun, pyaitu p2009-2013 ppertumbuhan paset pbank psyariah 

prata-rata p43 ppersen, pnamun pharus pdiakui psaat pini ppertumbuhan ptersebut pturun pdrastis. pTurunnya 

ppertumbuhan ptersebut ppasti ada penyebab masalahnya (Rossiana, 2015). 

Masalah utama pbank psyariah padalah pbagaimana pmewujudkan ptantangan pkepercayaan pantara 

ppemangku pkepentingan pbank psyariah patau pstakeholders (Farihah & Setiawan, 2020). pHal pini 

pdisebabkan kecenderungan masyarakat yang lebih memahami sistem suku bunga yang sudah lama 
diterapkan pada bank konvesional daripada sistem bagi hasil. Bagi bank syariah di Indonesia, 
kepercayaan ini sangat penting dan sangat berguna agar dapat terus tumbuh dan berkembang agar 
dapat bersaing dengan bank konvensional (Afifa, 2016). Bagaimana ppun pbank psyariah pmerupakan  

plembaga pintermediasi pyang pmembutuhkan pkepercayaan pdari pmasyarakat p(Setyowati, 2019). Semakin 

ptinggi pkepercayaan pyang pdiberikan pmasyarakat pterhadap pbank, pdapat pmencerminkan pbaiknya pkinerja 

psuatu pbank (Hijriyani & Setiawan, 2017). Bank syariah akan terus meningkatkan kinerjanya yang 
diikuti dengan profitabilitas yang baik. 

Salah psatu pindikator pyang pdigunakan puntuk pmengukur pkinerja pbank psyariah dalam teori 
Stakeholder adalah menganalisis pprofitabilitas pbank psyariah. pSalah psatu prasio pyang pmengukur  

pprofitabilitas padalah preturn pon passet (ROA) (Pratiwi & Setiawan, 2019). Kemampuan psuatu pbank 

pdalam pmemperoleh plaba psecara pkeseluruhan pakan pdigambarkan poleh pReturn pOn pAssets, psehingga prasio 

ptersebut ppenting puntuk pmengukur pprofitabilitas psebagaimana pyang pditetapkan poleh pBank pIndonesia 

p(Sa'idah & Mauluddi, 2018). 

Selain itu, mengingat psebagian pbesar paset pbisnis pperbankan psyariah pberasal pdari pmasyarakat, 
ROA digunakan untuk menentukan dan mengukur keuntungan yang diperoleh perbankan syariah 
berdasarkan aset bisnis perbankan syariah. Dalam praktiknya, dalam pperkembangan pperbankan 

psyariah, ppertumbuhan pprofitabilitas p(ROA) ptidak pselalu ptumbuh pseperti pyang pdiharapkan. Hal ini 

bdapat bdibuktikan bdari bstatistik bindustri bperbankan bsyariah bdi bIndonesia byang bdicantumkan boleh 
Otoritas Jasa Keuangan bahwa bprofitabilitas b(ROA) bindustri bperbankan bsyariah bmengalami bnaik 
turun atau fluktuasi. 
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Gambar 2. Perkembangan Return On Assets  

Perbankan Syariah Tahun 2009-2018 
 

Gambar pdi patas pmenunjukkan pbahwa pROA pbank pumum psyariah pdan punit pusaha psyariah  

pmengalami pertumbuhan yang ptidak pmenentu. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2014 
perkembangan ROA pada perbankan syariah yang sebesar 0,8% telah  pmengalami ppenurunan pyang 

pcukup psignifikan, pdan ppada ptahun-tahun pberikutnya pertumbuhan ROA bank kumum ksyariah kdan 

kunit kusaha ksyariah kmengalami kfluktuasi kyang kcukup ksignifikan kjuga. 
Bisnis perbankan syariah harus diukur terhadap tujuan syariah untuk memahami kesesuaian 

pelaksanaannya dan prinsip-prinsip syariah. Dengan cara ini dapat  pdiketahui papakah pkinerja psistem 

perbankan pyang pdilakukan psesuai pdengan pprinsip pperbankan psyariah pakan pmempengaruhi pkinerja 

keuangan pbank psyariah. Terkait dengan pengukuran kinerja bank syariah, beberapa penelitian 
sebelumnya menggunakan rasio CAMEL (Capital adequacy, Asset quality, Management of risk, Earning 
ability, dan Liquidity sufficiency), pendekatan Analitycal bNetwork bProcess b(ANP) bdan bData bEnvelopment 

bAnalysis b(DEA). Hasil pdari ppenelitian-penelitian ptersebut pmengukur pkinerja pbank psyariah 

pmenggunakan ppendekatan pkonvensional pmelalui prasio pkeuangan pyang pumumnya plebih pmenekankan 

paspek pmemaksimalkan pkeuntungan. 

Selain menggunakan metode pkonvensional puntuk pmengukur pkinerja pbank psyariah, kinerja 
bank syariah juga perlu diukur dari metode lain yang memenuhi tujuan syariah (hukum Islam), 
sehingga dapat dilihat bahwa kinerja lembaga keuangan syariah masih berdasarkan ajaran Islam. 
(Hameed, Wirman, Alrazi, Nazli, & Pramono, 2004) dalam penelitiannya yang berjudul Alternative 
Disclosure and Measures Performance for Islamic Bank’s, melalui indeks yang disebut Islamicity Indices, 
mereka mengusulkan alternatif indikator pengukuran pkinerja puntuk pbank psyariah, pyang  

diungkapkan poleh pIslam yang terdiri dari Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance Index. 
Indeks ktersebut kdirancang kuntuk kmembantu kppara kppemangku kpkepentingan kpmengevaluasi kpkinerja 

kbank kpsyariah. 

Penggunaan indeks bsyariah buntuk bmengukur bkinerja bbank bsyariah bdiyakini bpenting bkarena 

bmasyarakat bmuslim bsemakin bsadar psejauh pmana pbank psyariah ptelah pberhasil pmencapai ptujuannya. 
Kebanyakan Muslim tidak hanya melihat seberapa banyak yang bisa mereka dapatkan sebagai 
imbalan, tetapi juga menyadari bahwa sekarang mereka lebih peduli di mana uang mereka 
diinvestasikan. Selain itu, Islamicity Indices juga berguna bagi masyarakat non muslim untuk 
membandingkan pbank pmana pyang plebih pbaik pdikelola pdalam phal pmemberikan pimbal phasil pdan 

tanggung pjawab psosial. 

Berdasarkan klatar kbelakang ktersebut kpenulis ktertarik kuntuk kmelakukan kpenelitian kmengenai 

kIslamicity kPerformance kIndex. kPenelitian kserupa kdilakukan kdengan ksampel kpada kBank kUmum kSyariah kdi 

kIndonesia. Hasilnya Islamicity Performance Index berpengaruh kterhadap kkinerja kkeuangan kakan ktetapi 
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ktidak ksemua kkomponen kIslamicity kPerformance kIndex kmemiliki khubungan ksignifikan terhadap kkinerja 

kkeuangan kkhususnya kpada kprofitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Komponen Zakat 
Performance Ratio dan Equitable Distribution Ratio berpengaruh signifikan terhadap  bprofitabilitas 

bBank bUmum bSyariah bdi bIndonesia. bSedangkan bProfit bSharing bRatio bdan bIslamic bIncome bvs bNon bIslamic 

bIncome btidak bberpengaruh bsecara bsignifikan bterhadap bprofitabilitas b(Hernis, 2017). 

Terdapat perbedaan dengan hasil penelitian lain bahwa variabel Equitable Distribution Ratio, 
Profit Sharing Ratio dan Islamic Income vs Non Islamic Income termasuk komponen yang tidak 
berpengaruh ksecara ksignifikan kterhadap kprofitabilitas kdan kyang kberpengaruh kterhadap kprofitabilitas 

kyaitu komponen Zakat Performance Ratio dan Director-Employees Welfare Ratio. Namun bsecara 

bsimultan bIslamicity bPerformance bIndex bberpengaruh bpositif bdan bsignifikan bterhadap bReturn On Assets 
(ROA). Dan kvariabel kyang kpaling kdominan kberpengaruh kterhadap kprofitabilitas kadalah kZakat 
Performance Ratio. Berdasarkan penelitian ksebelumnya, kpeneliti kmenggunakan kvariabel kuntuk kdiuji 

klebih klanjut, kyaitu krasio kReturn kon kAsset k(ROA) (Maisaroh, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian lain pun sama-sama ada yang mendukung daripada hasil 
penelitian Hernis (2017) ada pula yang mendukung hasil dari penelitian Maisaroh (2015). Hal ini 
menyebabkan adanya kperbedaan kpenelitian k(research kgap) kterjadi kkarena khasil kdari kpenelitian kyang 
dilaukan masih belum konsisten. Maka dari itu, penulis  ktertarik kuntuk kmelakukan kpenelitian kdengan 

kjudul k“Analisis Pengaruh Islamicity Performance Index Terhadap Profitabilitas kBank 
kUmum kSyariah kdi kIndonesia Tahun 2014 – 2018”. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Islamicity Performance Index  

Salah psatu pcara puntuk pmengukur pkinerja plembaga pkeuangan psyariah padalah pmelalui pindeks pyang 

pdikemukakan poleh (Hameed, Wirman, Alrazi, Nazli, & Pramono, 2004) yaitu Islamicity Performance 
Index, sehingga pkinerja pdari plembaga pkeuangan pSyariah pdapat pbenar-benar pdiukur. pIndeks pini pterdiri 
dari tujuh rasio yang merupakan cerminan dari kinerja lembaga keuangan syariah, yaitu: 

1. Profit Sharing Ratio 
Salah satu upaya institusi keuangan Syariah untuk tidak menggunakan riba yaitu dengan 

menerapkan sistem bagi hasil. Maka sangat penting puntuk pmengidentifikasi pseberapa pjauh 

lembaga pkeuangan psyariah ptelah pberhasil pmencapai ptujuan peksistensi pmereka patas pbagi hasil 

melalui prasio pini. Lembaga keuangan syariah mendapatkan bagi hasil  kmelalui kdua kakad, kyaitu 

kakad kmudharabah kdan kakad kmusyarakah. Menurut Hameed dkk., rumus byang bdigunakan 

bdalam bmenghitung brasio bini badalah bsebagai bberikut:  

PSR =
Mudharabah + Musyarakah

Total Pembiayaan
 

2. Zakat Performing Ratio 
Zakat pharus pmenjadi psalah psatu ptujuan pkeuangan psyariah, pdan pjuga pzakat pmerupakan psalah 

satu pperintah pdalam pIslam. pOleh pkarena pitu pkinerja plembaga pkeuangan psyariah pharus didasarkan  

pada pzakat pyang pdibayarkan poleh pinstitusi puntuk pmenggantikan pindikator pkinerja pkonvensional 

yaitu prasio plaba pper psaham p(earning pper pshare). pKekayaan pinstitusi pharus pdidasarkan ppada   aktiva 

pbersih p(net passet) pdari ppada plaba pbersih p(net pprofit) pyang pditekankan poleh pmetode konvensional. 

pOleh pkarena pitu, pjika paktiva pbersih pbank psemakin ptinggi, pmaka ptentunya pakan membayar pzakat 

pyang ptinggi ppula. Menurut Hameed dkk., rumus byang bdigunakan bdalam bmenghitung brasio bini 

badalah bsebagai bberikut: 

ZPR =
Zakat

Total Aset Bersih
 

3. Equitable Distribution Ratio 
Equitable Distribution Ratio direpresentasikan poleh pjumlah pyang pdikeluarkan puntuk pqardh  
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pdan pdana pkebajikan, pupah pkaryawan pdan plain-lain. pUntuk psetiap phalnya, pakan pdihitung pjumlah 

pyang pdidistribusikan pdari ptotal ppendapatan pyang ptelah pdikurangi pzakat pdan ppajak. Menurut 
Hameed dkk., rumus byang bdigunakan bdalam bmenghitung brasio bini badalah bsebagai bberikut: 

EDR =
Rata − Rata Distribusi untuk setiap 𝑠𝑡𝑎𝑘𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠

Total Pendapatan
 

4. Directors-Employees Welfare Ratio 
Directors-Employee Welfare Ratio bertujuan untuk pmengukur ptingkat pkesejahteraan pyang 

dilihat pdari ppembagian pupah pdalam psebuah plembaga pkeuangan psyariah. pRasio pini 

membandingkan pantara pgaji pdirektur pberbanding pdengan puang pyang pdigunakan puntuk 

kesejahteraan ppegawai. pDimana pnilai pyang pdihasilkan pdigunakan puntuk pmengidentifikasi 

berapa puang pyang pdigunakan puntuk pgaji pdirektur pdibandingkan pdengan puang pyang pdigunakan 

untuk pkesejahteraan ppegawai. pKesejahteraan pkaryawan pmeliputi pgaji, ppelatihan, pdan plain-lain. 
Menurut Hameed dkk., rumus yang digunakan dalam menghitung  brasio bini badalah bsebagai 

bberikut: 

DEWR =
Rata − Rata Gaji Direksi

Rata − Rata Gaji Karyawan Tetap
 

5. Islamic Invesment vs Non- Islamic Invesment 
Rasio pini pbertujuan puntuk pmengukur psejauh pmana plembaga pkeuangan psyariah pmelakukan  

ptransaksi pyang phalal pdibandingkan pdengan ptransaksi pyang pmengandungkan psecara pkeseluruhan 

p(halal pdan pnon phalal). pDimana pnilai pyang pdihasilkan pmerupakan pukuran paspek pkehalalan pdan 

pkeberhasilan ppelaksanaan pprinsip pdasar pbank psyariah pyaitu pterbebas pdari punsur priba. Menurut 
Hameed dkk., rumus byang bdigunakan bdalam bmenghitung brasio bini badalah bsebagai bberikut: 

IIR =
Investasi Halal

Investasi Halal + Investasi Non Halal
 

6. Islamic Income vs Non-Islamic Income 
Lembaga keuangan psyariah pharus pmenerima ppendapatan phanya pdari psumber pyang phalal. 

pJika pbank psyariah pmemperoleh ppendapatan pdari ptransaksi pyang pnon-halal, pmaka pbank pharus  

pmengungkapkan pinformasi pjumlah, psumber, pbagaimana ppenentuannya pdan pyang pterpenting 

pprosedur papa psaja pyang psaja pyang ptersedia puntuk pmencegah pmasuknya ptransaksi. Menurut 
Hameed dkk., rumus yang digunakan bdalam bmenghitung brasio bini badalah bsebagai bberikut: 

IIR =
Pendapatan Halal

Pendapatan Halal + Pendapatan Non Halal
 

7. AAOIFI Index 
Indeks kini kuntuk kmengukur kpseberapa kpjauh kplembaga-lembaga kpkeuangan kpsyariah kptelah 

kmemenuhi kprinsip-prinsip kyang kditetapkan kdalam kAAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial  Institutions). 

2.2. Profitabilitas 

Secara pumum pdefinisi pprofitabilitas padalah pkemampuan pperusahaan pdalam pmencapai  

pkeuntungan, pjuga puntuk pmemberikan pukuran ptingkat pefektivitas pmanajemen psuatu pperusahaan 

pdalam pperiode ptertentu. pSemakin ptinggi ptingkat pprofitabilitas pmenandakan pbahwa pmanajemen 

pperusahaan pberjalan pefektif pdan pkelangsungan pusaha ppun pakan pterjamin. 

Terdapat beberapa rasio untuk menghitung profitabilitas (Dendawijaya, 2005), antara lain 
adalah sebagai berikut: 

1. Return On Assets (ROA) 
Rasio pini pdigunakan puntuk pmengukur pkemampuan pmanajemen pperusahaan pdalam 

pmemperoleh pkeuntungan psecara pkeseluruhan pberdasarkan ptingkat paset ptertentu. pSemakin  

pbesar pROA psuatu pperusahaan, pmaka psemakin pbaik ppula pposisi pperusahaan ptersebut pdari psisi 

ppemanfaatan paset. 
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2. Return On Equity (ROE) 
Rasio pini pdigunakan puntuk pmengukur pkemampuan pmanajemen pperusahaan pdalam 

pmenghasilkan plaba pberdasarkan pjumlah pmodal ptertentu. pRasio pini pbiasanya pdigunakan puntuk 

ppedoman ppemegang psaham pdalam pmenentukan pinvestasi ppada psuatu pperusahaan. 
3. Rasio Biaya Operasional (BOPO) 

Rasio pini pdigunakan puntuk pmengukur ptingkat pefisiensi pdan pkemampuan pperusahaan  

pdalam pmelakukan pkegiatan poperasionalnya pdengan pperbandingan pantara pbiaya poperasional 

pdan ppendapatan poperasional. 
4. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio pini pmenggambarkan ptingkat pkeuntungan pyang pdiperoleh pperusahaan pdibandingkan 

pdengan ppendapatan pyang pditerima pdari pkegiatan poperasionalnya. 

Rasio pprofitabilitas pyang pdigunakan pdalam ppenelitian pini padalah pReturn pOn pAsset p(ROA), pyang 

pdapat pdiperoleh pdengan pcara pmembandingkan plaba pbersih pterhadap ptotal paset. pLaba pbersih 

pmerupakan plaba pkeuntungan psetelah pdikurangi pdengan ppajak. pSedangkan ptotal paset pmerupakan  

psemua paktiva pyang pdigunakan pdalam paktivitas poperasional puntuk pmemperoleh ppenghasilan ppokok. 

2.3. Bank Syariah 

Pengertian kpbank kpsyariah kpmerupakan kpbank kpumum kpyang kpmelaksanakan kpkegiatan kpusaha 

kpberdasarkan kpprinsip kpsyariah, kpmemberikan kpdefinisi kpbahwa kpbank kpumum kpsyariah kpadalah kpbank kpyang 

kpmelaksanakan kpkegiatan kpusaha kpberdasarkan kpprinsip kpsyariah kpyang kpdalam kpkegiatannya kpmemberikan 

kpjasa kpdalam kplalu kplintas kppembayaran. kpBentuk kphukum kpyang kpdiperkenankan kpadalah kpperseroan 

kpterbatas k(PT) (Bank Indonesia, 2004). 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Kerangka kpemikiran kdalam kpenelitian kini kadalah ksebagai kberikut: 

 
Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

2.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis bmerupakan bjawaban bsementara bterhadap brumusan bmasalah bpenelitian b(Sugiyono, 
2014). Adapun rumusan bhipotesis bdalam bpenelitian bini badalah bsebagai berikut: 
H1: Diduga kProfit kSharing kRatio kberpengaruh kterhadap kProfitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi 

kIndonesia ktahun k2014-2018. 
H2: Diduga kZakat kPerforming kRatio kberpengaruh kterhadap kProfitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi 

kIndonesia ktahun k2014-2018. 
H3: Diduga kEquitable kDistribution kRatio kberpengaruh kterhadap kProfitabilitas kBank kUmum kSyariah  

kdi kIndonesia ktahun k2014-2018. 
H4: Diduga kProfit kSharing kRatio, kZakat kPerforming kRatio kdan kEquitable kDistribution kRatio kberpengaruh 

kterhadap kProfitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi kIndonesia ktahun k2014-2018. 
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3. Metode Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif 
dengan menggunakan data kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah ppenelitian pyang pdilakukan puntuk 

pmengetahui pnilai pvariabel pmandiri, pbaik psatu pvariabel patau plebih p(independen) ptanpa pmembuat  

pperbandingan patau pmenghubungkan pdengan pvariabel plain pdengan mencari data (Sugiyono, 2014). 
Sedangkan pmetode pverifikatif padalah ppenelitian pyang ppada pdasarnya puntuk pmenguji pteori 

pdengan phipotesis. pPengujian phipotesis pdilakukan pdengan pmenggunakan pperhitungan pstatistik pyang 

pdigunakan puntuk pmenguji ppengaruh pvariabel pX1 pdan pX2 pterhadap pY. pVerifikatif pberarti pmenguji 

pteori pdengan ppengujian psuatu phipotesis papakah pditerima patau pditolak p(Sugiyono, 2014). 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini badalah bbank bumum bsyariah bsyariah bdi bIndonesia. Teknik 

ppengambilan psampel pdalam ppenelitian padalah ppurposive psampling, pyaitu psampel pdipilih psesuai 

pdengan pbeberapa pkriteria ptertentu patas pdasar ptujuan ppenelitian pyang pingin pdicapai (Wijaya, 2013). 
Berikut merupakan sampel dari penelitian ini: 

Tabel. 1 Daftar bSampel bPenelitian 

No. Nama Bank Umum Syariah 

1 PT Bank Muamalat Indonesia 

2 PT Bank Syariah Mandiri 

3 PT Bank Negara Indonesia Syariah 

4 PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

5 PT Bank Panin Dubai Syariah 

6 PT Bank Mega Syariah 

7 PT Bank Central Asia Syariah 

3.3. Teknik Analisis Data 

Alat panalisis pdata pyang pdigunakan pyaitu psoftware pEviews p10. pPengukuran pdilakukan pdengan 

pmenganalisis pdata pyang psudah pdikumpulkan pdengan pmenggunakan pteknik panalisis pregresi pdata ppanel 

pdan panalisis plinear pberganda. Adapun bmodel bestimasi bregresi bdata bpanel byang bdigunakan bdalam 

bpenelitian bini badalah bsebagai bberikut: 

Y𝑖𝑡   = 𝛼 + 𝛽1X1it + 𝛽2 X2𝑖𝑡 + ... + 𝛽n Xn𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

Dimana: 

Y𝑖𝑡 = bVariabel bDependen 

α b = bKonstanta 

𝛽 = bKoefisien bRegresi 

Xit = bVariabel bIndependen 

i = bentitas bke-i 

t = bpeiode bke-t 

𝑒𝑖𝑡 = bError bTerm 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan bpengolahan bdata byang btelah bdilakukan, bberikut bini bmerupakan bpersamaan bmodel 

bregresi byang bdiperoleh: 
Y = -0,009142 + 0,018772 X1 + 0,0813275 X2 + 0,021107X3 + eit 

Keterangan: 
Y = Return On Assets 
X1 = kProfit kSharing kRatio 
X2 = kZakat kPerforming kRatio 
X3 = kEquitable kDistribution kRatio 
𝑒𝑖𝑡  = Nilai kesalahan atau residual error 

4.1.1. Uji Chow 

Berikut kmerupakan khasil kdari kpengujian kuji kChow kdengan kmenggunakan kprogram kEviews k10 

kyang kdigambarkan ksebagai kberikut: 
 

 
Gambar 4. Hasil Uji Chow 

 
Berdasarkan gambar di atas dengan uji Chow, diperoleh bahwa statistik puji pF pdalam puji 

pChow ppada ppengaruh pprofit psharing pratio, pzakat pperformance pratio pdan pequitable pdistribution pratio 

pterhadap pprofitabilitas pbernilai p3,000652 pdengan pprobabilitas psebesar p0,0089. Hasil ppengujian 

ptersebut pmenunjukkan pnilai pprobabilitas p> plevel pof psignificance p(α p= p5%) psehingga pH0 pditerima. 

pDengan pdemikian pmodel pestimasi pregresi ppanel puntuk pprofit psharing pratio, pzakat pperformance pratio pdan  

pequitable pdistribution pratio pterhadap profitabilitas berdasarkan uji Chow adalah Fixed Effect Model. 

4.1.2. Uji Hausman 

Berikut kmerupakan khasil kdari kpengujian kuji kHausman kdengan kmenggunakan kprogram kEviews 

k10 kyang kdigambarkan ksebagai kberikut: 
 

 
Gambar 5. Hasil Uji Hausman 
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Berdasarkan pada gambar di atas, kdiperoleh kbahwa knilai kprobabilitas kCross-section krandom 

ksebesar 0,1348 yang bmenunjukkan bbahwa bnilai bprobabilitaas btersebut b> blevel bof bsignificance b(α = 
5%) sehingga H0 diterima. kDengan kdemikian kmodel kestimasi kregresi kpanel kuntuk kprofit ksharing 

kratio, kzakat kperformance kratio kdan kequitable kdistribution kratio kterhadap kprofitabilitas kberdasarkan kuji 

kHausman kadalah kRandom kEffect kModel. 

4.1.3. Uji Hipotesis 

Berikut merupakan khasil kestimasi kmodel kRandom kEffect, kdiperoleh khasil kregresi kdata kpanel 

ksecara kkeseluruhan ksebagai kberikut: 
 

 
Gambar 6. Hasil Uji Regresi Data Panel 

 
Koefisien determinasi digunakan puntuk pmengukur psejauh pmana pkemampuan pmodel pdalam 

pmenerangkan pvariasi pvariabel pterikat. pBerdasarkan pgambar p6, phasil pnilai pkoefisien pdeterminasi 

p(R²) dengan menggunakan metode REM dapat ditunjukkan pada nilai  padjusted pR-Squared pyang 

pmemiliki pnilai psebesar 0,406824 atau 40,68% variasi variabel  pdependen pdapat pdijelaskan poleh 

pvariasi pvariabel-variabel pindependen pyang pdigunakan. pSedangkan 59,32% sisanya dijelaskan  koleh 

kvariabel klain kyang ktidak kdigunakan kdalam kmodel. 
Uji statisik F digunakan puntuk pmelihat papakah psemua pvariabel pindependen pmempunyai  

ppengaruh psecara pbersama-sama patau psimultan pterhadap pvariabel pdependen pdalam pmodel. 

pBerdasarkan phasil polah pdata, nilai p F-statistik adalah 0,0000 < 0,05 maka kvariabel kindependen 

ksecara ksimultan kberpengaruh ksignifikan kterhadap kvariabel kdependen. 
Uji statistik pt pdigunakan puntuk pmelihat pseberapa pbesar ppengaruh psatu pvariabel pindependen 

pterhadap pvariabel pdependen pdengan pasumsi pvariabel plainnya pkonstan. Berdasarkan hasil pada 
olah data yang telah dilakukan, uji statistik t dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh bProfit bSharing bRatio bterhadap bprofitabilitas bBank bUmum bSyariah bdilihat dari: 

• Nilai coefficient X1 = positif 

• Nilai t hitung (1,132843) < t tabel (1,65613) 

• Nilai prob t – statistik X1 = 0,2594 > 0,05 



 
 
Nadiya Zahra Rahmatullah, Fifi Afiyanti Tripuspitorini 
 
  

Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 94 

Sehingga kProfit kSharing kRatio ksecara kparsial ktidak kberpengaruh ksignifikan kdengan karah 

kpengaruh kpositif kterhadap kprofitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi kIndonesia. 
b. Pengaruh bZakat bPerforming bRatio bterhadap bprofitabilitas bBank bUmum bSyariah bdilihat 

dari: 

• Nilai coefficient X2 adalah positif 

• Nilai t hitung (0,031781) < t tabel (1,65613) 

• Nilai prob t – statistik X2 sebesar 0,9747 < 0,05 
Sehingga kZakat kPerforming kRatio ksecara kparsial ktidak kberpengaruh kterhadap 

kprofitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi kIndonesia. 
c. Pengaruh bEquitable bDistribution bRatio bterhadap bprofitabilitas bBank bUmum bSyariah 

dilihat bdari: 

• Nilai coefficient X3 adalah positif 

• Nilai t hitung (8,948318) < t tabel (1,65613) 

• Nilai prob t – statistik X3 sebesar 0,0000 > 0,05 
Sehingga kEquitable kDistribution kRatio ksecara kparsial kberpengaruh ksignifikan kdengan karah 

kpengaruh knegatif kterhadap kprofitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi kIndonesia. 

4.2. Pembahasan 

Hasil kdari kolah kdata kmenunjukkan kbahwa kProfit kSharing kRatio ksecara kparsial ktidak kberpengaruh  

ksignifikan kdengan karah kpengaruh kpositif kterhadap kprofitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi kIndonesia. 

kTidak kberpengaruh ksignifikannya pengaruh tersebut dapat disebabkan karena pembiayaan  pprofit  

psharing pyang pdisalurkan prelatif pkecil pdibandingkan ppembiayaan pjual pbeli. Dengan demikian, kenaikan 
atau penurunan Profit Sharing Ratio btidak bakan bmemiliki bpengaruh bbesar bterhadap bprofitabilitas bBank 

bUmum bSyariah bdi bIndonesia. 

Hasil kdari kolah kdata kmenunjukkan kbahwa kZakat kPerforming kRatio ksecara kparsial ktidak 

kberpengaruh ksignifikan kdengan karah kpengaruh kpositif kterhadap kprofitabilitas kBank kUmum kSyariah kdi 

kIndonesia. kTidak kberpengaruh ksignifikannya pengaruh tersebut dapat disebabkan karena 
penyaluran dana zakat relatif kecil dibandingkan pajak penghasilan karena tidak semua bank 
syariah menyalurkan pembayaran zakatnya setiap triwulan. Terdapat bank syariah yang 
menyalurkan pembayaran zakatnya setelah mencapai nishab (perhitungan) meskipun sebelum haul 
(jangka waktu satu tahun) namun ada juga yang menyalurkan pembayaran zakatnya setelah haul. 

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan Equitable Distribution Ratio secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.  bHasil 

bpenelitian bini bmendukung bpenelitian byang bdilakukan bsebelumnya byang bmenyatakan bbahwa bsemakin 

bpbesar bpdistribusi bpyang bpdiberikan bpoleh bpperbankan bpsyariah pmenunjukkan pbahwa pkinerja pperbankan 

psyariah pjuga pmeningkat (Sari, 2018). Dengan demikian, kenaikan atau penurunan  bnilai 

bpengalokasian bppendapatan bpdi bpantara bppemangku bpkepentingan bputama pmemiliki ppengaruh pcukup 

pbesar pterhadap pinvestor pdalam ppenentuan pkebijakan pinvestasi pmodal, psehingga pjika pmodal pyang 

pdiinvestasikan psemakin ptinggi pmaka pproses pproduktivitas pakan ptinggi pdan pnantinya pakan pberdampak 

ppada pprofitabilitas. pNamun pmenurut ppenelitian lain menyatakan bahwa rasio ini tidak memiliki 
pengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan pada hasil olah data, nilai p F-statistik adalah 0,0000, bdi bmana bhasil btersebut 

blebih bkecil bdari b0,05 bmaka pvariabel pindependen psecara psimultan pberpengaruh psignifikan pterhadap  

pvariabel pdependen. 

5. Penutup  

Pembiayaan yang disalurkan  pBank pUmum pSyariah pmasih pbanyak pyang pbersifat pkonsumtif 

pdengan pakad pjual pbeli seperti murabahah daripada penggunaan akad kerja sama seperti 
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musyarakah dan mudharabah. Selain itu, penyaluran dana zakat relatif kecil dibandingkan pajak 
penghasilan dan beberapa bank syariah masih kurang konsisten dalam pembayaran zakatnya 
seperti yang dapat dilihat dalam laporan keuangannya masing-masing. Sementara nilai 
pengalokasian ppendapatan pdi pantara ppemangku pkepentingan putama pmemiliki ppengaruh pcukup pbesar 

pterhadap pinvestor pdalam ppenentuan pkebijakan pinvestasi pmodal, psehingga pjika pmodal pyang 

pdiinvestasikan psemakin ptinggi pmaka pproses pproduktivitas pakan ptinggi pdan pnantinya pakan pberdampak 

ppada pprofitabilitas . 

Bagi perbankan syariah disarankan untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan yang 
menggunakan metode bagi hasil, juga penyaluran zakat dan dana kebajikan atau qardhul hassan 
guna mencapai salah satu tujuan utama perbankan syariah yaitu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan adanya pemerataan pendapatan. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, 
Mengingat masih terbatasnya ruang lingkup pada penelitian ini, untuk peneliti selanjutnya 
disarankan untuk memperluas ruang lingkup kepada aspek pengaruh kinerja perbankan syariah 
dengan menambahkan variabel penelitian lain.  
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